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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Desa memegang peranan penting dalam mendorong pertumbuhan dan 

peningkatan kehidupan masyarakat untuk mencapai kesejahteraan secara 

menyeluruh. Hal ini sesuai dengan Undang-Undang Desa. Untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat, Pemerintah Desa memiliki kewenangan untuk 

mengawasi dan mengalokasikan sumber daya keuangan dengan tujuan 

memaksimalkan potensi peningkatan ekonomi setempat. Hal tersebut telah diatur 

dalam Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 tentang Pengelolaan dana desa yang 

dimandatkan kepada Pemerintah untuk mengalokasikan dana desa agar 

dianggarkan setiap periode melalui APBN yang ditujukan ke setiap desa sebagai 

sumber pendapatan desa. Dana desa ini adalah anggaran dana yang diberikan oleh 

pemerintah pusat kepada desa. Dana tersebut merupakan dana desa dari Anggaran 

Pendapatan dan Belanja Negara (APBN) yang merupakan sumber dari Dana 

Perimbangan Keuangan Pusat dan Daerah dengan jumlah paling sedikit diterima 

adalah 10% dari APBN (BPK Perwakilan Provinsi Aceh, 2019). Dana yang 

diberikan harus digunakan secara terkendali dan konsisten. Alokasi dana desa 

digunakan untuk kegiatan yang berdasarkan prinsip dengan melalui tahap 

perencanaan, pelaksanaan, dan pengevaluasian. Segala bentuk laporan yang 

dikerjakan bisa dipertanggungjawabkan dan harus transparan. 
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Pengalokasian dana desa diperlukan pengawasan dan kontrol yang baik oleh pihak 

internal ataupun eksternal agar terhindar dari fraud atau kecurangan. Fraud adalah 

perbuatan-perbuatan yang melawan hukum yang dilakukan dengan sengaja untuk 

tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan laporan keliru terhadap pihak lain) 

yang dilakukan orang-orang dari dalam atau luar organisasi untuk mendapatkan 

keuntungan pribadi ataupun kelompok yang secara langsung atau tidak langsung 

merugikan pihak lain (ACFE, 2016). Fraud, yang sering dikenal sebagai 

kecurangan, merujuk pada tindakan yang disengaja dan kriminal untuk 

menyimpang dari kebenaran demi tujuan tertentu, seperti menipu atau menyesatkan 

pihak lain. Hal ini dapat dilakukan oleh individu baik di dalam maupun di luar 

organisasi. Penipuan adalah tindakan yang disengaja yang bertujuan untuk 

mengeksploitasi peluang dengan cara yang tidak jujur, yang mengakibatkan 

kerugian langsung atau tidak langsung bagi individu atau entitas lain (Karyono, 

2013). 

Association Of Certified Fraud Examiners (ACFE, 2016) mengatakan 

bahwa kecurangan (fraud) terbagi kedalam tiga jenis atau tipologi berdasarkan 

perbuatan, yaitu asset misappropariation, fraudulent statements, dan corruption. 

Asset Misappropariation yang merupakan tindakan penyalahgunaan/pencurian 

aset/harta organisasi oleh pihak yang diberi wewenang untuk mengelola atau 

mengawasi aset tersebut. Fraudulent statements yang merupakan tindakan 

dilakukan oleh pejabat/eksekutif suatu perusahaan atau instansi pemerintah yang 

merugikan pihak lain dan dapat memberikan keuntungan bagi pelaku dilakukan 

dengan cara memanipulasi penyajian laporan keuangan guna menutupi kondisi 

keuangan sebenarnya. Corruption yang merupakan tindakan merampas hak orang 
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lain yang dilakukan pihak pemilik wewenang/jabatan dengan membangun strategi 

yang sangat sistematis melibatkan beberapa pihak untuk kemudian saling 

menguntungkan, dalam memberantas kecurangan jenis ini diperlukan strategi yang 

tersistematis pula karena dalam praktiknya dibeberapa negara berkembang sangat 

sulit untuk dideteksi dan diatasi. Ada beberapa jenis corruption yaitu conflict of 

interest (penyalahgunaan wewenang/konflik kepentingan), bribery (penyuapan), 

hadiah ilegal, dan economic extortion (pemerasan ekonomi).  

Kasus fraud dalam bentuk korupsi terbanyak terjadi pada sektor desa. 

Berdasarkan catatan ICW, sejak pemerintah mengalokasikan dana desa pada tahun 

2015, secara konsisten terjadi peningkatan tren kasus korupsi hingga tahun 2022 

(Databoks, 2023). Data peningkatan tren kasus korupsi di Indonesia Tahun 2018-

2022 disajikan pada Gambar 1.1 berikut. 

 

Gambar 1. 1 

Tren Korupsi Dalam Lima Tahun Terakhir (2018 - 2022) 

Sumber: ICW (2023) 

Berdasarkan gambar 1.1 diketahui pada Tahun 2019 korupsi di Indonesia 

sempat mengalami penurunan, namun terus mengalami peningkatan dari Tahun 
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2020 sampai 2022. Data sektor kasus korupsi tahun 2022 disajikan dalam Tabel 1.1 

berikut. 

Tabel 1. 1  

Data Sektor Kasus Korupsi Tahun 2022 

No. Sektor Jumlah 

Kasus 

Total Kerugian Negara 

1. Desa  155 Rp 381.947.508.605 

2. Utilitas  88 Rp 982.650.170.188 

3. Pemerintahan  54 Rp 238.864.223.983 

4. Pendidikan  40 Rp 130.422.725.802 

5. Sumber daya alam  35 Rp 6.991.905.298.412 

6. Perbankan  35 Rp 516.311.670.301 

7. Agraria  31 Rp 2.660.495.253.696 

8. Kesehatan  27 Rp 73.905.212.389 

9. Sosial kemasyarakatan  26 Rp 116.235.776.805 

10. Kepemudaan & olahraga  13 Rp 46.336.115.709 

11. Transportasi  12 Rp 18.829.811.532.887 

12. Kebencanaan  12 Rp 94.473.033.327 

13. Keagamaan  10 Rp 77.316.361.942 

14. Perdagangan  10 Rp 20.962.979.341.935 

15. Kepemiluan  10 Rp 25.959.510.384 

16. Komunikasi dan Informasi  9 Rp 20.444.303.484 

17. Investasi dan pasar modal  4 Rp 123.885.725.659 

18. Pertahanan dan keamanan  2 Rp 453.094.059.541 

19. Kebudayaan dan pariwisata  2 Rp 20.510.000.000 

20. Peradilan  4 data kerugian negara belum 

tersedia 

Sumber: ICW (2023). 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa korupsi dana desa menjadi korupsi dengan 

kasus terbanyak pada tahun 2022 yaitu 155 kasus yang mengakibatkan kerugian 

negara sebanyak Rp 381.947.508.605 (ICW, 2023). Kasus fraud dana desa juga 

terjadi pada desa-desa di Kabupaten Buleleng. Salah satunya adalah dugaan korupsi 

Bantuan Langsung Tunai Dana Desa (BLT DD) terjadi di Desa Temukus, 

Kecamatan Banjar, Buleleng (Desiani, 2022). Selain itu, sebagian besar daerah 

menggunakan dana desa untuk diprioritaskan sebagai modal kerja BUMDes 

(Kppod, 2020). Dana desa dikembangkan untuk BUMDes yang dimana selama ini 
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Dana Desa digunakan untuk pembangunan infrastruktur perlu dikembangkan untuk 

membuat Badan Usaha Milik Desa (BUMDes) (Portal Berita Pemerintah Provinsi 

Jawa Tengah, 2017). Sehingga penyalahgunaan keuangan BUMDes, termasuk juga 

penyalahgunaan dana desa karena kebanyakan keuangan BUMDes berasal dari 

dana desa. Banyak terjadi kasus fraud pada BUMDes di Kabupaten Buleleng seperti 

terbaru pada tahun 2023 yang beberapa diantaranya kasus korupsi BUMDes 

Banjarasem Mandara, BUMDes Mekar Laba Desa Temukus (Posbali, 2023), dan 

kasus lainnya.  

Kabupaten Buleleng menjadi kabupaten dengan alokasi dana desa tahun 

2023 terbesar di Provinsi Bali sebagaimana data yang tersaji dalam Tabel 1.2. 

Tabel 1. 2  

Rekapitulasi Alokasi Dana Transfer Ke Daerah Tahun Anggaran 2023 

Provinsi/Kabupaten/Kota Se-Provinsi Bali 

No. Daerah Dana Desa 

1. Kab. Buleleng  Rp 127. 241.535.000 

2. Kab. Tabanan  Rp 113.858.178.000 

3. Kab. Karangasem  Rp 77.300.664.000 

4. Kab. Gianyar  Rp 66.099.928.000 

5. Kab. Bangli  Rp 57.953.622.000 

6. Kab. Badung  Rp 46.678.520.000 

7. Kab. Klungkung  Rp 46.167.553.000 

8. Kab. Jembrana  Rp 41.297.678.000 

9. Kota Denpasar  Rp 33.043.904.000 

Sumber: Kementerian Keuangan Republik Indonesia (2022). 

Tabel 1.2 menunjukkan bahwa Kabupaten Buleleng mendapatkan alokasi 

dana desa terbesar di Provinsi Bali yaitu Rp 127.241.535.000. Sehingga diperlukan 

upaya memaksimalkan pengelolaan dana tersebut agar terhindar dari kasus fraud. 

 Kasus fraud yakni korupsi Dana Desa di Kabupaten Buleleng pada tiga 

tahun terakhir dirangkum dalam Tabel 1.3 berikut. 
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Tabel 1. 3  

Kasus Korupsi Dana Desa di Kabupaten Buleleng Tiga Tahun Terakhir 

No. Kecamatan, Desa Kasus dan Kerugian/Estimasi Kerugian 

1 Kecamatan Buleleng, 

Desa Tista 

Kepala Desa dan Bendahara diduga melakukan 

korupsi Dana Desa dengan estimasi kerugian 

negara yang ditimbulkan mencapai Rp 378 juta 

(Hasan & Hartik, 2023) 

2 Kecamatan Banjar, 

Desa Temukus 

Mantan bendahara melakukan korupsi 

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa 

(APBDes) sebesar Rp 255 Juta (Detik, 2023). 

3 Kecamatan Banjar, 

Desa Temukus 

Dua orang mantan pengurus Badan Usaha 

Milik Desa (BUMDes) Mekar Laba didakwa 

melakukan tindak pidana korupsi senilai Rp 

283 juta (Nusabali, 2023) 

4 Kecamatan Banjar, 

Desa Temukus 

Kasus dugaan korupsi Bantuan Langsung Tunai 

Dana Desa (BLT DD)  terjadi di Desa Temukus, 

Kecamatan Banjar, Buleleng. Kerugian 

mencapai Rp 300 juta (Tribun Bali, 2022). 

5 Kecamatan Sawan, 

Desa Sekumpul 

Salah satu Prajuru di Desa Sekumpul diduga 

melakukan korupsi dana BKK serta APBD 

Semesta Berencana yang diberikan oleh 

Pemprov Bali untuk desa adat pada tahun 2015-

2021. Kerugian mencapai ratusan juta rupiah 

(Desiani, 2023). 

6 Kecamatan Seririt, 

Desa Banjarasem 

Penyidik Kejaksaan Negeri (Kejari) Buleleng 

menahan mantan bendahara Badan Usaha Milik 

Desa (BUMDes) Banjarasem Mandara, sebagai 

tersangka kasus dugaan korupsi penyimpangan 

pengelolaan dana BUMDes. Kasus ini 

mengakibatkan keuangan negara mengalami 

kerugian mencapai Rp 274 juta lebih 

berdasarkan hasil penghitungan yang dilakukan 

oleh Inspektorat Daerah Kabupaten Buleleng 

(Kusuma, 2023). 

7 Kecamatan Seririt, 

Desa Lokapaksa 

Dugaan kasus korupsi dana BKK Pemerintah 

Provinsi Bali di Desa Adat Lokapaksa 

Kecamatan Seririt dengan estimasi kerugian 

mencapai ratusan juta (Sujana, 2023) 

Sumber: Data dikumpulkan dari berbagai sumber berita (2024). 

Berdasarkan data dalam Tabel 1.3 diketahui bahwa Kabupaten Buleleng 

khususnya pada Kecamatan Banjar dugaan kasus korupsi dana desa cenderung 

tinggi, dan paling banyak terjadi yaitu sebanyak 3 kasus, Kecamatan Seririt 2 kasus, 

Kecamatan Buleleng dan Sawan masing-masing 1 kasus, sedangkan Kecamatan 
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lain seperti Kubutambahan, Busungbiu, Sukasada tidak terjadi kasus korupsi Dana 

Desa. Sehingga Fraud Dana Desa di Kecamatan Banjar sangat menarik dan penting 

untuk dikaji secara lebih mendalam. 

The Association of Certified Fraud Examiners (ACFE) membagi fraud 

dalam tiga jenis berdasarkan perbuatannya yaitu korupsi (corruption), 

penyalahgunaan asset (asset misappropriation), dan kecurangan dalam laporan 

keuangan (financial statement fraud). ACFE menyebutkan bahwa fraud akuntansi 

merupakan perbuatan yang di anggap melawan sebuah hukum yang dilakukan 

dengan sengaja hanya untuk mencapai tujuan tertentu (manipulasi atau memberikan 

laporan yang salah terhadap pihak lain). Hal ini dapat dilakukan oleh individu baik 

di dalam maupun di luar organisasi. Penipuan berarti memanfaatkan peluang 

dengan cara yang tidak jujur, yang mengakibatkan kerugian langsung atau tidak 

langsung bagi pihak lain (Pratiwi, 2018).  

Salah satu teori yang menjelaskan fraud adalah Fraud Diamond Theory 

yang dikembangkan oleh Wolfe & Hermanson pada tahun 2004. Fraud diamond 

theory menjelaskan bahwa fraud terjadi karena adanya tekanan, peluang, 

rasionalisasi, dan kemampuan. Berdasarkan Fraud Diamond Theory, fraud terjadi 

karena beberapa aspek yakni penerapan sistem informasi akuntansi yang 

behubungan dengan peluang, moralitas individu yang berhubungan dengan 

rasionalisasi, kompetensi aparatur yang berhubungan dengan kemampuan, dan 

kesesuaian kompensasi yang berhubungan dengan tekanan. 

Variabel pertama yang mempengaruhi fraud adalah penerapan sistem 

informasi akuntansi. Fraud akan berjalan dengan lancar jika pelakunya memiliki 
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peluang atau kesempatan untuk melakukannya (Sihombing & Rahardjo, 2014). 

Kesempatan untuk melakukan kecurangan dapat dipengaruhi oleh kekuatan dan 

kelemahan sistem informasi akuntansi. Kesempatan untuk melakukan kecurangan 

dapat timbul karena lemahnya pengawasan dan pengendalian sistem informasi 

akuntansi. Jika sistem tidak memiliki mekanisme yang efektif untuk memantau dan 

mengontrol transaksi, maka pelaku kecurangan dapat lebih mudah untuk 

melakukan tindakan kecurangan tanpa terdeteksi.  

Pernerrapan sisterm informasi akurntansi merlibatkan perlaksanaan dan 

pernerrapan sisterm informasi akurntansi. Sisterm informasi aku rntansi merrurpakan 

proserdurr sistermatis yang digurnakan urnturk mernermurkan, merngurmpurlkan, dan 

mernyimpan data yang akan dianalisis urnturk mermberrikan informasi yang berrharga 

bagi turjuran perngambilan kerpurtursan (Romnery & Sterinbart, 2018). Sisterm informasi 

akurntansi merrurpakan sisterm yang merngurmpurlkan dan merncatat data dari surmberr 

interrnal dan erksterrnal. Data ini kermurdian diprosers mernggurnakan terknologi sisterm 

informasi urnturk mernghasilkan informasi yang berrgurna bagi turjuran perngambilan 

kerpurtursan (Arifin ert al., 2021). Turjuran pernerrapan sisterm informasi akurntansi adalah 

urnturk merngerfisiernkan prosers perrursahaan derngan mermberrikan informasi yang 

akurrat dan terpat waktur, serkaligurs mermbangurn perngerndalian interrnal urnturk mernjaga 

asert perrursahaan (Arandhera & Purspitasari, 2021). 

Instansi mermerrlurkan sisterm informasi akurntansi yang berrjalan derngan baik 

karerna derngan adanya pernggurnaan sisterm informasi akurntansi akan mermiliki 

proterksi ataur keramanan terrterntur yang akan mernjaga data keru rangan perrursahaan, 

serhingga akan mernimburlkan hambatan urnturk serserorang mernyalahgurnakan data 

ataurpurn mermanipurlasi perncatatan kergiatan perrursahaan yang dapat merncergah 
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perlurang terrjadinya ataur bahkan mernurturp adanya kercurrangan akurntansi di dalam 

perrursahaan (Animah, 2018). Kondisi yang terrjadi mernurnjurkkan bahwa 

permerrintahan dersa masih merngalami kerndala dalam mernerrapkan sisterm informasi 

akurntansi. Bahkan hampir serlurrurh dersa yang mernjadi objerk kajian tidak dapat 

merlakurkan prosers akurntansi (Badan Kerbijakan Fiskal Kermernterrian Kerurangan, 

2018). Kermurdian, mayoritas permerrintah dersa di Provinsi Bali mermpurnyai kerndala 

dalam mernerrapkan terknologi informasi. Permerrintah dersa banyak yang merngalami 

kerndala dalam mernerrapkan sisterm perlaporan Sisterm Kerurangan Dersa (DPR RI, 

2019). Hasil obserrvasi pada salah satur permerrintah dersa di Kaburpatern Burlerlerng 

yakni Dersa Kayurpurtih, ditermurkan bahwa pernerrapan sisterm informasi akurntansi 

berlurm berrjalan derngan erferktif. 

Hasil pernerlitian terrdahurlur terrkait perngarurh pernerrapan sisterm infomasi 

akurntansi terrhadap  fraurd masih merngalami kertidakkonsisternan. Hasil pernerlitian 

Widiasa & Jurlianto (2021) dan Purtri & Oktarina (2023) mernu rnjurkkan pernerrapan 

sisterm informasi akurntansi berrperngarurh nergatif dan signifikan terrhadap fraurd, 

serdangkan pernerlitian Surnaryo (2019) mernurnjurkkan sisterm informasi akurntansi 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap fraurd. Perrmasalahan dan inkonsisternsi 

hasil pernerlitian terrdahurlur mernurnjurkkan pernerlitian terrkait perngarurh pernerrapan 

sisterm infomasi akurntansi terrhadap  fraurd sangat pernting urnturk dilakurkan. 

Variaberl kerdura yang mermperngarurhi fraurd adalah moralitas individur. Bagian 

dari Fraurd Diamond Therory serlanjurtnya adalah Rationalizations.   Rationalizations 

merrurpakan jurstifikasi/permbernaran perlakur merlakurkan kercurrangan dan mernganggap 

tindakannya terrserburt merrurpakan hal yang wajar (Romnery & Sterinbart, 2012). 

Rasionalisasi mermurngkinkan serserorang mermandang tindakan ilergalnya serbagai 
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suratur tindakan yang dapat diterrima. Alasan serperrti terrgoda urntu rk merlakurkan frau rd 

karerna merrasa rerkan kerrjanya jurga merlakurkan hal yang sama dan tidak mernerrima 

sanksi atas tindakan fraurd terrserburt bisa mernjadi permbernaran dari pernyerlerwerngan 

yang terrjadi (Zurlaikha & Hadiprajitno, 2016). Dalam terori ini mermiliki kaitan 

derngan variaberl moralitas individur karerna serserorang serring mernggurnakan 

rasionalisasi urnturk mermbernarkan tindakan yang tidak ertis ataur tidak berrmoral. 

Misalnya, serserorang merlakurkan tindakan pernyerlerwerngan di termpat kerrja dan 

kermurdian merrasionalisasikan tindakan terrserburt derngan berrpikir bahwa 

instansi/perrursahaan terrserburt tidak akan merrasakan kerrurgian. 

Moralitas individur merlibatkan pernalaran ertis urnturk mernyerlersaikan dilerma 

ertika derngan merngervalurasi nilai-nilai dan masyarakat urnturk mernernturkan tindakan 

yang baik ataur salah (Urmam, 2010). Derngan dermikian, moralitas individur adalah 

permikiran moral urnturk mermburat kerpurtursan ertis. Serserorang dianggap berrmoral jika 

merrerka berrtindak sersurai derngan cita-cita masyarakat. Merngertahuri yang bernar dari 

yang salah dan berrtindak berrdasarkan gagasan itur adalah moralitas individur, yang 

mermbantur individur hidurp sercara ertis. Moral dapat merncakurp kermampuran karakterr 

urtama urnturk mermahami pernderritaan orang lain dan tidak berrtindak jahat, 

merngerndalikan dorongan hati, mernderngarkan berrbagai pihak serberlurm mermburat 

pernilaian, mernerrima dan mernghormati perrberdaan, mermahami pilihan yang tidak 

ertis, berrermpati, mermperrjurangkan keradilan, dan mernurnjurkkan berlas kasih dan rasa 

hormat.  

Perjabat sipil yang baik diturnturt urnturk tidak merlakurkan perrilaku r 

mernyimpang dan pernipuran urnturk mermaksimalkan kerurnturngan pribadi, yang 

merngurrangi pernipuran. Berberrapa kuralitas dalam moralitas individur terrmasurk ermpati 



11 
 

 

dan mermahami pernderritaan orang lain. Kasurs korurpsi Banturan Langsurng Turnai 

Dana Dersa (BLT DD) di Dersa Termurkurs, Kercamatan Banjar, Bu rlerlerng merngurngkap 

burrurknya moral permerrintah daerrah. Perjabat sipil kurrang mermiliki ermpati dan 

perngertahuran terntang pernderritaan orang lain, serhingga merru rsak banturan urnturk 

individur kurrang mampur.  

Hasil pernerlitian terrdahurlur terrkait perngarurh moralitas individur terrhadap 

fraurd masih merngalami kertidakkonsisternan. Pernerlitian Fitriani (2020), Surarniti & 

Sari (2020), dan Njonjier ert al. (2019) mernurnjurkkan moralitas individur berrperngarurh 

nergatif dan signifikan terrhadap fraurd, serdangkan pernerlitian Wati & Indraswarawati 

(2021) mernurnjurkkan moralitas individur tidak berrperngarurh terrhadap  fraurd. Bahkan 

pernerlitian Wicaksono ert al. (2023) mernurnjurkkan bahwa moralitas individu r 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kercurrangan akurntansi. Perrmasalahan 

dan inkonsisternsi hasil pernerlitian terrdahurlur mernurnjurkkan pernerlitian terrkait 

perngarurh moralitas individu r terrhadap fraurd sangat pernting urntu rk dilakurkan. 

Variaberl kertiga yang mermperngaurhi fraurd adalah komperternsi aparaturr. 

Bagian dari Fraurd Diamond Therory serlanjurtnya adalah kermampuran. Individural 

capability merrurpakan kermampuran serserorang yang mermbawa perranan bersar dan 

berrpoternsi urnturk merlakurkan tindakan fraurd. Dalam individural capability terrdapat 

berberrapa komponern yang mampur mernciptakan fraurd (Prakoso & Sertiyorini, 2021) 

antara lain posisi serserorang di perrursahaan, tingkat interlerktural, tingkat kerperrcayaan 

diri, kermampuran permaksaan kerherndak, kertidakjurjurran yang konsistern, dan tingkat 

kerkerbalan terrhadap derprersi. Kermampuran dapat dihurburngkan derngan komperternsi 

aparaturr karerna ini merncakurp perngertahuran, kerterrampilan, dan sikap yang 

diperrlurkan urnturk merlaksanakan turgas dan tanggurng jawab derngan erferktif. 
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Komperternsi adalah kermampuran urnturk mernyerlersaikan turgas derngan 

mernggurnakan kerterrampilan, perngertahuran, dan sikap yang terpat. Komperternsi adalah 

perngertahuran dan kerterrampilan yang diburturhkan sertiap orang u rnturk merlaksanakan 

perkerrjaan dan kerwajibannya derngan surksers dan profersional (Serdarmayanti, 2012). 

Komperternsi berrarti serserorang merngertahuri kerlermahan kercurrangan karerna merrerka 

adalah ahli dalam profersinya. Derngan dermikian, komperternsi aparaturr 

merningkatkan kercurrangan. Komperternsi perndidikan aparaturr dersa kurrang baik 

karerna 57,84% kerpala dersa hanya berrperndidikan SMA/SMK (BPS, 2021).  

Hasil pernerlitian terrdahurlur terrkait perngarurh komperternsi aparaturr terrhadap 

fraurd masih merngalami kertidakkonsisternan. Pernerlitian Sari & Mursmini (2022) dan 

Rosifa & Surpriatna (2022) mernurnjurkkan komperternsi berrperngarurh positif dan 

signifikan terrhadap fraurd, serdangkan pernerlitian Pratiwi ert al. (2023) mernurnjurkkan 

komperternsi aparaturr tidak berrperngarurh terrhadap fraurd. Bahkan pernerlitian Njonjier 

ert al. (2019) mernurnjurkkan komperternsi aparaturr berrperngarurh nergatif dan signifikan 

terrhadap fraurd. Perrmasalahan dan inkonsisternsi hasil pernerlitian terrdahurlu r 

mernurnjurkkan pernerlitian terrkait perngarurh komperternsi aparaturr terrhadap fraurd 

sangat pernting urnturk dilakurkan. 

Variaberl kerermpat yang mermperngarurhi fraurd adalah kersersuraian kompernsasi. 

Fraurd terrjadi kertika serserorang merngalami terkanan. Terkanan merrurpakan dorongan 

ataur motivasi serserorang merlakurkan kercurrangan ataur fraurd (Romnery & Sterinbart, 

2012). Dorongan ataur terkanan terrserburt dapat berrurpa terkanan kerurangan dan non 

kerurangan. Terkanan kerurangan murncurl kertika perlakur mermburturhkan urang urnturk 

merncurkurpi kerburturhan hidurp serhari-hari, ataur hanya serkerdar urnturk mermernurhi lifer 

styler yang didasari olerh sifat serrakah manursia. 
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Hasil obserrvasi dan wawancara yang pernerliti lakurkan berrsama Bapak Made r 

Surwardi Surkerstiawan serlakur Serkrertaris Dersa Kayurpurtih mernermurkan bahwa 

aparaturr dersa kermurngkinan merngalami terkanan kerurangan yang berberrapa 

diantaranya diserbabkan olerh gaji tidak dapat mermernurhi serlurru rh kerburturhan hidu rp 

dan gaji kadangkala merngalami kerterrlambatan. Sermura hal ini berhurburngan derngan 

kompernsasi aparaturr dersa serlama mernjalankan turgasnya. Kompernsasi adalah 

imbalan yang diterrima karyawan atas hasil kerrja karyawan terrserburt pada organisasi 

(Novitasari & Kursurmasturti, 2019). Kompernsasi jurga diderfinisikan kerserlurrurhan  

pernghargaan yang diserrahkan yang berrurpa urang, barang yang langsurng ataurpurn 

tidak dari pergawai mernjadi balasan  dari  kontribursi  kerpada  perrursahaan dan  

perkerrjaan yang merrerka  laku rkan  urnturk perrursahaan (Wurlandari, 2020). Kompernsasi 

bisa berrurpa fisik maurpurn non fisik dan harurs dihiturng dan diberrikan kerpada 

karyawan sersurai derngan perngorbanan yang terlah diberrikannya kerpada organisasi 

termpat ia berkerrja (Zainal, 2013).  

Pernggolongan kompernsasi terrbagi mernjadi dura kerlompok yaitur kompernsasi 

finansial dan kompernsasi non finansial. Kompernsasi finansial merrurpakan 

kompernsasi yang diwurjurdkan derngan serjurmlah urang kartal kerpada karyawan yang 

berrsangkurtan, serdangkan kompernsasi non finansial adalah balas jasa yang 

diberrikan perrursahaan kerpada karyawan burkan berrbernturk urang, tapi berrwurjurd 

fasilitas. Serhingga kersersuraian kompernsasi merrurpakan kersersuraian kerserlurrurhan  

pernghargaan yang diserrahkan yang berrurpa urang, barang yang langsurng ataurpurn 

tidak dari pergawai mernjadi balasan  dari  kontribursi  kerpada  perrursahaan dan  

perkerrjaan   yang  merrerka  lakurkan  urnturk perrursahaan. Kompernsasi yang sersurai 

dapat merningkatkan motivasi, kerpurasan dan stabilitas kerrja dari aparaturr perrangkat 
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dersa serhingga merrerka diharapkan tidak merlakurkan tindak kercurrangan dermi 

mermaksimal kerurnturngan pribadi. Kompernsasi yang sersurai merngurrangi terkanan 

finansial aparaturr perrangkat dersa serhingga merrerka ernggan urnturk merlakurkan 

kercurrangan, serhingga fraurd dapat diturrurnkan.  

Salah satur burkti bahwa terkanan finansial merningkatkan fraurd adalah pada 

kasurs korurpsi olerh mantan Berndahara Dersa Termurkurs, Kercamatan Banjar, 

Kaburpatern Burlerlerng, Bali, yang didurga merlakurkan korurpsi Anggaran Perndapatan 

dan Berlanja Dersa (APBDers) serbersar Rp 255 jurta. Korurpsi ini terrjadi karerna oknu rm 

merngalami terkanan kerurangan urnturk mermernurhi kerburturhan serhari-hari serrta 

mermbayar urtang pada aplikasi pinjaman onliner (pinjol) (Dertik, 2023). Serhingga 

terkanan kerurangan karerna kompernsasi yang tidak sersurai, terkanan kerburturhan, dan 

perrmasalahan kerurangan lainnya mernyerbabkan fraurd merningkat. 

Pernerlitian terrdahurlur terntang kersersuraian kompernsasi dan kercurrangan masih 

saling berrterntangan. Surarniti & Sari (2020), Serptiana & Prasertiyo (2021), dan Sari 

& Mursmini (2022) mernermurkan bahwa kersersuraian kompernsasi berrperngarurh nergatif 

dan signifikan terrhadap kercu rrangan, serdangkan Fitriani dan Wati & Indraswarawati 

tidak mernermurkan perngarurh. Mernurrurt Surnaryo (2019), kersersuraian kompernsasi 

berrperngarurh positif dan signifikan terrhadap kercurrangan akurntansi. Kerlermahan dan 

kertidakkonsisternan pernerlitian terrdahurlur mernurnjurkkan bahwa pernerlitian kersersuraian 

kompernsasi terrhadap kercurrangan sangat pernting. 

Kercurrangan di lokasi pernerlitian diserbabkan olerh sisterm informasi 

akurntansi, moralitas pergawai, komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi. 

Hal ini diserbabkan olerh kurrangnya sisterm informasi akurntansi karerna perrangkat 
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dersa kurrang merngurasai terknologi, moralitas rerndah, kermampu ran tidak serimbang, 

dan kompernsasi tidak sersurai. Mernurrurt Terori Fraurd Diamond, kercurrangan terrjadi 

karerna adanya perlurang sisterm informasi akurntansi, rasionalisasi moralitas, dan 

terkanan kersersuraian kompernsasi.  

Mernurrurt Njonjier ert al. (2019) komperternsi, sisterm perngerndalian interrnal, dan 

moralitas aparaturr berrperngarurh terrhadap kercurrangan laporan kerurangan dalam 

perngerlolaan kerurangan dersa di Kaburpatern Halmaherra U rtara. U rnturk mernghasilkan 

orisinalitas, pernerliti merngu rbah variaberl sisterm perngerndalian interrnal mernjadi 

sisterm informasi akurntansi dan mernambahkan satur variaberl inderperndern yaitu r 

kersersuraian kompernsasi. Lokasi pernerlitian berrberda derngan pernerlitian serberlurmnya. 

Pernerlitian ini dilakurkan di Kercamatan Banjar, Kaburpatern Bu rlerlerng, serdangkan 

pernerlitian serberlurmnya dilakurkan di Halmaherra U rtara. Orisinalitas pernerlitian ini 

berrasal dari modifikasi indikator perngurkurran variaberl yang paling sersurai.  

Berrdasarkan latar berlakang perrmasalahan yang dipaparkan diatas, pernurlis 

terrtarik urnturk merlakurkan pernerlitian derngan jurdurl “Perngarurh Sisterm Informasi 

Akurntansi, Moralitas Individur, Komperternsi Aparaturr, dan Kersersuraian kompernsasi 

terrhadap Fraurd Dana Dersa di Kercamatan Banjar”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah Penelitian 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah diurraikan di atas, maka 

dapat diiderntifikasikan perrmasalahan pernerlitian serbagai berrikurt: 

1. Kasurs fraurd terrbanyak terrjadi pada serktor dersa yang didalamnya merlibatkan 

dana dersa.  
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2. Kaburpatern Burlerlerng mermperrolerh alokasi dana dersa Tahu rn 2023 terrbersar di 

Provinsi Bali dan kasurs fraurd khursursnya korurpsi dana dersa paling banyak terrjadi 

di Kercamatan Banjar, Kaburpatern Burlerlerng pada tiga tahurn terrakhir. 

3. Terrjadi perrberdaan harapan dan kernyataan terrkait pernerrapan sisterm informasi 

akurntansi, moralitas individur, dan kersersuraian kompernsasi. Permerrintah dersa 

diharapkan mernerrapkan sisterm informasi akurntansi derngan erferktif, aparatu rr 

perrangkat dersa mermiliki moralitas yang baik, dan merndapatkan kompernsasi 

yang sersurai. Kernyataannya serbagian bersar permerrintahan dersa berlurm dapat 

mernerrapkan sisterm informasi akurntansi derngan baik, masih ada oknurm aparatu rr 

yang mermiliki moralitas rerndah, dan masih terrjadi kertidaksersuraian dan 

kerterrlambatan kompernsasi. 

4. Terrjadi perrberdaan antara terori dan prakterk terrkait komperternsi aparaturr. Sercara 

terori komperternsi aparatu rr permerrintah dersa yang rerndah mernyerbabkan fraurd 

rerndah, namurn pada prakterknya fraurd tertap tinggi walaurpurn komperternsi aparatu rr 

permerrintah dersa rerndah. 

 

1.3 Pembatasan Masalah 

Permbatasan masalah pernerlitian berrturjuran urnturk mernghindari 

pernyimpangan maurpurn perlerbaran pokok masalah agar pernerlitian ini lerbih terrarah. 

Berberrapa batasan masalah dalam pernerlitian ini adalah serbagai berrikurt: 

1. Pernurlis berrfokurs pada aparaturr dersa di Kercamatan Banjar serbagai surbjerk 

pernerlitian. 
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2. Pernurlis mermfokurskan pernerlitian ini pada fraurd, pernerrapan sisterm informsi 

akurntansi, moralitas individur, komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi 

serbagai objerk pernerlitian. 

 

1.4 Rumusan Masalah 

Berrdasarkan latar berlakang masalah yang terlah dipaparkan di atas, pernerliti 

merrurmurskan berberrapa rurmu rsan masalah yang akan diterliti yaitu r serbagai berrikurt: 

1. Bagaimanakah perngarurh sisterm informasi akurntansi terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar? 

2. Bagaimanakah perngarurh moralitas individur terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar? 

3. Bagaimanakah perngarurh komperternsi aparaturr terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar? 

4. Bagaimanakah perngarurh kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar? 

5. Bagaimanakah perngarurh sisterm informasi akurntansi, moralitas individur, 

komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar? 

 

1.5 Tujuan Penelitian 

Berrdasarkan rurmursan masalah di atas, maka turjuran pernerlitian ini yaitu r 

serbagai berrikurt: 

1. U rnturk mernganalisis perngarurh sisterm informasi akurntansi terrhadap fraurd dana 

dersa di Kercamatan Banjar. 
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2. U rnturk mernganalisis perngarurh moralitas individur terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar. 

3. U rnturk mernganalisis perngarurh komperternsi aparaturr terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar. 

4. U rnturk mernganalisis perngarurh kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa 

di Kercamatan Banjar. 

5. U rnturk mernganalisis perngarurh sisterm informasi akurntansi, moralitas individur, 

komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa di 

Kercamatan Banjar. 

 

1.6 Manfaat Penelitian 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan manfaat baik ditinjau r 

sercara teroritis maurpurn sercara praktis. 

1. Manfaat Teroritis 

a. Pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan serbagai rerferrernsi dan bahan 

perrtimbangan bagi pernerlitian serlanjurtnya. 

b. Serbagai tambahan bahan purstaka bagi mahasiswa yang ingin merngertahuri 

perngarurh pernerrapan sisterm informasi akurntansi, moralitas individur, 

komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa 

di Kercamatan Banjar.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Permerrintah Kaburpatern Burlerlerng 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat mermberrikan gambaran merngernai 

perngarurh pernerrapan sisterm informasi akurntansi, moralitas individu r, 
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komperternsi aparaturr, dan kersersuraian kompernsasi terrhadap fraurd dana dersa 

di Kercamatan Banjar. Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan 

serbagai bahan perrtimbangan bagi Permerrintah Kaburpatern Burlerlerng dalam 

mernernturkan kerbijakan urnturk merngurrangi fraurd dana dersa. 

b. Bagi Dersa di Kercamatan Banjar 

Hasil pernerlitian ini diharapkan dapat digurnakan serbagai bahan perrtimbangan 

urnturk mernernturkan stratergi merngurrangi fraurd dana dersa. 

c. Bagi U rniverrsitas Perndidikan Ganersha 

Hasil pernerlitian ini dapat digurnakan serbagai rerferrernsi urnturk pernerlitian 

serlanjurtnya serrta mernjadi bahan perngertahuran tambahan khursursnya dalam 

aurditing, akurntansi forernsik, dan akurntansi serktor purblik. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


